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ABSTRAK

Kelelahan kerja merupakan suatu perasaan yang bersifat subjektif yang menyebabkan turunnya
kemampuan kerja pekerja. Kelelahan berdampak pada menurunnya kapsitas dan produktivitas
kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara kelelahan dengan
produktivitas kerja di Divisi Teknik PT. ASDP-Merak. Penelitian ini dilakukan terhadap semua
pekerja bagian Teknik Kapal yang berjumlah 9 orang pekerja. Variabel yang diteliti adalah
lingkungan fisik, IMT, kelelahan dan produktivitas kerja. Hasil penelitian menunjukan bahwa
lingkungan fisik yang tidak memenuhi NAB adalah pencahyaan dengan nilai 43,333 < 300 /ux dan
kesembilan pekerja memiliki status gizi yang normal. Pengukuran kelelahan mengunkan kuesioner
IFRC dengan pengukuran dilakukan sebelum bekerja dan setelah bekerja, dengan nilai sebelum
kerja adalah 59,779 + 2,267 dengan kategori sedang dikarenakan adanya aktivitas sebelum
bekerja seperti lembur kerja. Kelelahan setelah bekerja dengan nilai sebesar 87,037 + 2,685
dengan kategori tinggi, hal tersebut menunjukan adanya kegitan atau pekerja yang menyeyabkan
kelelahan. Pengukuran produktivitas dilakukan menggunakan work sampling dengan hasil rerata
pekerja sebesar 77,54% + 0,0176. Analisia hubungan kelelahan dan produktivitas mengunakna uji
kolerasi dengan hasil -0.807 dan sig 0,011 hal tersebut menunjukan kelelahan yang semakin tinggi
menyebabkan produktivitas kerja menurun.

Kata Kunci : Lingkungan Fisik, Kelelahan, Produktivitas, IFRC, Work Sampling.

1. Pendahuluan AP.105/1/1 pengambilan  keputusan
dikarenakan adanya lonjakan
penumpang pejalan kaki sebanyak
13,1% per tahun dan kendaran naik
menjadi 6,6% penambahan trip kapal
dari 36 trip kapal per hari menjadi 48
trip kapal perhari (Sumber: ASDP,2016)

Mengurangi lonjakan tersebut
terdapat sarana pendukung kelancaran
transportasi PT. ASDP adalah divisi
Teknik, Tugas Pokok dan Funsi di divisi
Teknik adalah menyusunan rencana
anggaran dan kerja, memastikan

Transportasi laut merupakan salah
satu bagian dari sistem transportasi
nasional yang berperan penting terhadap
perekonomian. Salah satu perusahan
yang bergerak di bidang jasa
penyeberangan adalah PT. ASDP -
Merak yang bertugas untuk memantau
perkembangan jumlah pergerakan
muatan.

Berdasarkan Keputusan Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat No.
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terlaksananya perbaikan secara cepat
dan berkulitas, penerapan manajemen
risiko dan lain sebainya.

Pekerja dalam menjalankan tugas
pokok dan fungsi dilakukan secara
monoton  dikarenakan  penyusunan
anggaran dilakukan setiap hari dan
berulang-ulang.  Menurut  Verawati
(2016), pekerjaan monoton yang
dilakukan secara berulang-ulang
menyebabkan kelelahan.

Kelelahan adalah suatu mekanisme
perlindungan tubuh atau sinyal yang
mengisyaratkan pekerja agar pekerja
beristithat yang disebabkan penurunan
efisien, kapasitas kerja dan daya tahan
tubuh (Susetyo,2012). Selain tugas
pokok dan fungsi terdapat salah satu
penyebab  kelelahan  lain  yaitu
lingkungan fisik yang tidak sesuai
dengan NAB. Lingkungan fisik terdapat
di divisi Teknik berupa pencahyaan
ynag redup. Pekerjaan yang dilakukan
oleh pekerja di divisi Teknik sangat
membutuhkan pencahayaan yang baik
karena pekerjaan memerlukan ketelitian
penglihatan dalam menjalankan tugas
pokok dan fungsi serta pekerja
berhadapan langsung dengan komputer.
Pencahayaan yang redup menyebabkan
ata merah dan berair sehingga pekerja
memijat mata mengunakan tangan.

Kelelahan  yang dialami  oleh
karyawan  divisi  Teknik  berupa
mengantuk, pening, sakit kepala,

keadaan mata yang kaku, dan cenderung
lupa pada saat mengerjakan pekerjaan

sehingga banyak karyawan yang
terkadang meninggalkan pekerjaanya
sejenak. Kelelahan pekerja tidak
dilakukan tidakan perbaikan akan

menyebabkan menurunnya daya tahan
tubuh pekeraja, dengan menurunnya
daya tahan tubuh pekerja tersebut
menyebabkan  keterlambatan  dalam
melakasankan tugas pokok dan fungsi
pekerja sehingga merugikan perusahaan
dikarenkan tidak terlaksananya
perbaikan kapal sesuai waktu yang telah
ditetapkan.
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Menurut Verawati (2016), bahwa
adanya hubungan tingkat kelelahan
dengan produktivitas dengan

produktivitas meningkat seiring dengan
berkurangnya tingkat kelelahan, untuk
mengetahui produktivitas kerja maka
dilakukan pengukuran pekerjaan,
pengukuran pekerja mengunkaan
metode work sampling.

Menurut Kumar (dalam sukma,dkk,
2014) work sampling sangat cocok
untuk digunakan dalam melakukan
pengamatan atas pekerjaan yang relatif
panjang,  perhitungan  berdasarkan
proporsi, dan dapat mengamati beberapa
pekerja. Untuk mengatahui hubungan
kelelahan dengan produktivitas maka
dilakukan uji kolerasi.

2. PEMBAHASAN

Berikut ini hasil dan pembahasan
berdasarkan data yang diperoleh:

1. Lingkungan Fisik

Beikut ini merupakan hasil rekapitulasi

lingkungan fisik:
Table 1 Lingkungan Fisik Dengan NAB
Lingkungan .
Fisik NAB Hasil Keterangan
Tidak Memenuhi
Pencahayaan >300 Lux 43,333 NAB
Suhu 18-28 °C 28,133 Memenuhi NAB
0/-
Kelembaban 40% 63,198 Memenuhi NAB
60%
Kebisingan <8 82,707 Memenuhi NAB
dBA ’
Kecepatan s /4t 0,116 Memenuhi NAB
Angin

Berdasarkan keterangan tabel diatas
diketahui bahwa lingkungan fisik yang
tidak memenuhi NAB adalah
lingkungan fisik pencahyaan. Pekerjaan
yang dilakukan oleh pekerja di divisi
Teknik sangat membutuhkan
pencahayaan yang baik karena pekerjaan
memerlukan  ketelitian  penglihatan
dalam menjalankan tugas pokok dan
fungsi  serta  pekerja  berhadapan
langsung dengan komputer.

Pencahayaan yang redup
menyebabkan ada ganguguan pada
penglihatan seperti mata memerah,
berair sehingga pekerja memijat mata
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mengunakan tangan. Menurut
Sutalaksana (2006), pencahaya dapat
mengakibatkan gangguan pengelihatan.
Pencahayaan yang redup mengakibatkan
mata pekerja makin cepat lelah karena
mata digunakan secara paksa untuk
memfokuskan pada pekerjaan.

Berikut ini merupakan perhitungan

IMT (indeks massa tubuh), sebagai
berikut:

Tabel 2 Perhitungan IMT

Responden (;2;1:;3) KlaIsl\i/Iﬁ;( asi Kategori
Responden 1 22,72 18,5 - 25, Normal
Responden 2 24,81 18,5 - 25, Normal
Responden 3 24,49 18,5 - 25, Normal
Responden 4 25,31 18,5-25 Normal

Tabel 2 Perhitungan IMT (Lanjutan)

IMT Klasifikasi .
Responden (kg/m’) IMT Kategori
18,5 - 25, Normal
Responden 5 23,72
18,5-25 Normal
Responden 6 24,15
18,5 - 25, Normal
Responden 7 23,66
18,5 - 25, Normal
Responden 8 24,76
18,5 - 25, Normal
Responden 9 22,04
Rata-rata 23,962
Stedev 1,05

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa IMT kesembilan responden
terklasifikasi normal dengan status gii
normal maka ke sembilan pekerja dapat
dilakukan penelitian berikutnya.

Berikut ini merupakan perhitungan
kelelahan dilakukan yaitu:

Table 3 Rekapitulasi Kelelahan Kerja

Responden Pre Test Post Test
Responden 1 61,333 89,333
Responden 2 55,000 89,000
Responden 3 61,000 82,333
Responden 4 59,000 89,667
Responden 5 60,000 84,000
Responden 6 61,000 85,667
Responden 7 58,667 88,667
Responden 8 59,000 89,000
Responden 9 63,000 85,667

Rata-Rata 59,778 87,037

Stdv 2,267 2,685
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Kategori Sedang Tinggi

Berikut ini merupakan grafik yang
menyatakan kelelahan sebelum dan
sesudah bekerja, yaitu:

Grafik Perbandingan Pre- Test
dan Post-Test Kelelahan
Operator
120.000 - 87.03
100.000 -
80.000 - 50778
60.000 +— pre test
40.000 —
H post test
20.000 +—
0.000 -
pre test post
test

Gambar 1 Grafik Pre Test Dan Post Test Kelelahan

Berdasarkan gambar grafik, dapat
diketahui bahwa kelelahan umum pada
responden dengan nilai rerata kelelahan
pre-test 59.7784 £ 1.35 dan post-test
87.037 £ 1.75, dimana rerata kelelahan
pre-test lebih rendah dari pada post-test.
Perbedaan  rerata  pre-fest  yang
terkategori sedang diakibatkan oleh
lembur yang dilakukan pada malam
sebelumnya dan post fest menunjukan
adanya kegiatan yang melelahkan
setelah bekekja dimulai dari pekerja
berdasarkan tugas dan pokok pekerja.
Pekerjaan tugas pokok dan fungsi
dilakukan secara monoton dikarenakan

berulang-ulang. = Menurut  Verawti
(2006), pekerjaan monoton yang
dilakukan secara berulang-ulang

menyebabkan kelelahan. Kelahan kerja
juga dapat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan fisik. lingkungan fisik yang
terdapat di divisi Teknik berupa
pencahayaan yang tidak memenuhi
NAB.

Berikut ini perhitungan kelelahan
berdasarkan 3 aspek, yaitu:
Tabel 4 Kelelahan Berdasarkan 3 Aspek

Kelelahan Hasil
Aktivitas 41,004
Motivasi 24 815
Fisik 30,704
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Berikut ini merupakan grafik kelelahan
berdasarkan 3 aspek:

Rekapitulasi Pelemahan
Pekerja

45.000
40.000 7]
35.000
30.000
25.000
20.000
15.000
10.000

5.000

0.000

Oaktivitas
Omotivasi

B fisik

Gambar Garafik 3 Aspek Kelelahan

Hasil dari ketiga pelemahan dapat
diketahui bahwa pelemahan aktivitas
yang dilakukan oleh pekerja lebih tinggi
dibadingkan pelemahan motivasi dan
fisik. Gejala pelemahan aktivitas yang
dialami oleh pekerja adalah lelah pada
seluruh badan, kaki terasa berat, sering
menguap, susah berkonstrasi, merasa
mengantuk dan keinginan berbaring.
Pelamahan akvitas merupakan
pelamahan yang dipengaruhi oleh
fisiologis dan psikologis, pekejaan yang
dilakukan oleh pekerja tidak hanya
berkaitan dengan tugas pokok dan
fungsi tetapi melakukan pekerjaan lain
sebagai penunjang tugas pokok dan
fungsi tersebut, melakukan pekerjaan
yang monoton dan dilakukan dalam
posisi duduk berjam-jam menyebabkan
permasalahan dibagian anggota tubuh.
Berikut ini merupakan hasil rekapitulasi
pengukuran produktivitas, yaitu:
Tabel 5 Rekapitulasi Produktivitas

Pekerja Produktivitas
Pekerja 1 75,40%
Pekerja 2 77,60%
Pekerja 3 80,60%
Pekerja 4 75,70%
Pekerja 5 79,30%
Pekerja 6 77,70%
Pekerja 7 76,60%
Pekerja 8 76,20%
Pekerja 9 78,80%
Rerata 77,54%
Stdv 0,0176
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Persentase produktivitas tertinggi
dialami oleh pekerja ke-3 dengan
presentase 80,60%, persentase kedua
dimiliki oleh pekerja ke-5 dengan
presentase  sebesar  79,30%  dan
persentase ketiga dialami oleh pekerja
ke-9 sebesar 78,80% , hal ini disebabkan
semakin dekatnya waktu docking kapal
sehingga penyusunan anggaran harus
terselesaikan secepat mungkin, pada
pekerja 80,60% berarti memiliki waktu
kerja yang produktif selama 6 jam 50
menit dari 8 jam seharusnya bekerja,
pada pekerja ke-5 memilki persentase
sebesar 79,30% yang memiliki waktu
kerja selama 6 jam 35 menit dari 8 jam
kerja yang dimiliki oleh pekerja, dan
pada pekerja ke-9 dengan persentase
produktivitas sebesar 78,80% yang
berarti pekerja ke-9 hanya memakai
waktu 6 jam 30 menit dari waktu yang
tersediakan (8 jam kerja). Produktivitas
kerja sangat dipengaruhi oleh tugas
pokok dan fungsi, keadaan kapal serta
permasalahan pribadi.

Kelelahan merupakan suatu
pola yang timbul dari suatu keadaan,
yang secara umum terjadi pada setiap
individu yang sudah tidak sanggup
melakukan aktivitas (Sutalaksana dkk,
2012). Berdasarkan wuji  statistik
hubungan antara kelelahan dengan
produktivitas kerja dengan mengunakan
uji kolerasi didapatkan nilai pearson
corerelation sebesar -0,807 dan sebesar
sig 0,011 data tersebut berkolerasi kuat.
Hal ini menunjukkan bahwa ada
hubungan antara kelelahan kerja dengan
produktivitas tenaga kerja, semakin
tinggi kelelahan yang dialami pekerja
maka produktivitas semakin rendah.
kelelahan ditandai dengan perasaan lelah
dan menurunya kesiagaan serta dapat
berpengaruh  terhadap  produktivitas
kerja.

3. Kesimpulan
Berikut ini merupakan kesimpulan
dari penelitian yang dilakukan:
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1. Kondisi Lingkunga Fisik yang tidak
memenuhi NAB adalah pencahyaan.

2. Rerata kelelahan secara umum
berdasarkan kuesioner IFRC di divisi
Teknik sebelum  bekerja sebesar
59,778 + 2,267 yang berkategori
kelelahan  sedang dan  rerata
kelelahan setelah bekerja sebesar
87,037 + 2,685 yang berkategori
kelelahan tinggi.

3. Rerata kelelahan kerja berdasarkan
tiga aspek yaitu; rerata kelelahan
aktivitas sebesar 41,004, rerata
kelelahan motivasi sebesar 24,815,
dan rerata kelelahan fisik sebesar
30,704.

4. Rerata produktivitas yang dimiliki
setiap pekerja di divisi Teknik yaitu:
pekerja ke- I sebesar 75,40%, pekerja
ke- II sebesar 77,60%, pekerja ke-II1

80,60%, pekerja ke-IV  sebesar
75,70%, pekerja ke-V  sebesar
79,30%, pekerja ke-VI sebesar
77,70%, pekerja ke-VII sebesar
76,60%, pekerja ke-VIII sebesar
76,20%, dan pekerja ke-IX sebesar
78,80%.

5. Kelelahan dengan produktivitas kerja
memiliki hubungan yang kuat,
dengan semakin tinggi kelelahan

maka semakin rendah produktivitas
yang dimiliki pekerja dengan nilai
pearson correlation sebesar -0,807
dan nilai sig sebesar 0,011.

4. Saran

Saran untuk penelitian
selanjutnya  yaitu  dilakukannya
penelitian  lebih  lanjut terkait
kelelahan dan produktivitas pada saat
lembur dan adanya perbaikan

lingkungan fisik pencahayaan.
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